BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan penulis mengenai Sistem
Pengendalian Internal terhadap Pengadaan Sarana Prasarana di SDN 4 Bareng Lor,
penulis membuat beberapa kesimpulan yang diambil dari Bab 11l yang berisi data
yang diperoleh sebagai pokok bahasan dan Bab Il yang berisi landasan teori.
Penulis menyimpulkan bahwa pengendalian internal dalam pengadaan sarana dan
prasarana di SDN 4 Bareng Lor sudah baik dan sesuai dengan teori yang dipelajari
penulis Bersama dengan pegawai yang bertanggungjawab dalam proses pengadaan.

Proses pengadaan yang diterapkan di SDN 4 Bareng Lor dimulai dari
penyusunan tim khusus yang bertanggungjawab atas penerimaan dan pengeluaran
dana BOS hingga pertanggungjawaban dan pencatatan yang didukung dengan
dokumen-dokumen yang nantinya akan diinput ke Dapodik sudah sesuai dengan
teori. Pengalihan dana BOS sisa dari tahun sebelumnya yang nantinya akan
digunakan dalam menutupi kekurangan belanja dalam RKAS tahun berikutnya juga
sudah sesuai dengan teori dan tidak melanggar ketentuan dalam penggunaan dana
BOS.

Pengendalian internal yang dilakukan SDN 4 Bareng Lor mengenai penerimaan

dan pengeluaran dana BOS telah memadai, hal ini dibuktikan dengan rendahnya
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tingkat resiko yang terjadi yang dapat mengganggu penerimaan dan pengeluaran
dana BOS pada SDN 4 Bareng Lor. Resiko yang mempunyai tingkat keterjadian
yang besar seperti keterlambatan penerimaan dana BOS dari tanggal yang
ditentukan ditanggulangi dengan baik. Namun pengendalian internal yang baik ini
harus ditingkatkan dari waktu ke waktu supaya lebih mudah dalam menanggulangi

resiko-resiko yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.
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